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tentang mendewasakan dan mengembangkan orang lain.”
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ABSTRAK

Rokhmah, Asnalia. 2023. Studi Komparasi Manajemen Kepemimpinan Kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.
Tesis. Pascasarjana Prodi PAI UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag dan Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy

Kata Kunci: Studi Komparasi, Manajemen Kepempininan Kiai, dan Pondok Pesantren

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis kepemimpinan. Padahal, kepemimpinan
merupakan faktor terpenting dalam sebuah manajemen. Tindakan pemimpin akan
mempengaruhi gerak suatu organisasi. Oleh karenanya dalam penelitian ini akan meneliti
tentang bagaimana manajemen kepemimpinan kiai yang ada di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang. Rumusan
masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana manajemen kepemimpinan yang diterapkan
Kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Pemalang?,” Apa peran Kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan
Pondok Pesantren?,” dan “Bagaimana dampak manajemen kepemimpinan Kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalng dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang?.”
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen kepemimpinan yang
diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyan Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang, kemudian menganalisis peran pemimpinan di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, serta
mengetahui dampak dari manajemen kepemimpinan yang diterapkan di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang. Penelitian ini
ditujukan guna memberikan sumbangsih wawasan pendidikan (kegunaan teoritis), maupun
sebagai bahan referensi pembelajaran untuk pihak yang terkait (kegunaan praktis).

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dapat dikategorikan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data memakai teknik
in-depth interview, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa manajemen yang diterapkan di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang menggunakan
sistem demokrasi, namun pemegang keputusan tetap menjadi otoritas kiai. Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang membuat struktur kepengurusan di pondok
pesantren dengan melibatkan asatidz, sedangkan di Pondok Pesantren Bahrul Ulum kiai
membuat organisasi IKSANBA (lkatan Santri Bahrul Ulum) untuk lebih membantu kiai
dalam pelaksanaan kegiatan yang ada di pondok pesantren. Peran yang dijalani oleh kiai di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum,
yakni sebagai penentu kebijakan, penengah, dan penanggungjawab di pondok pesantren.
Dampak dari manajemen kepemimpinan yang diterapkan oleh kiai di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang membawa dampak bagi kepercayaan masyarakat sehingga
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang tetap eksis hingga hari ini. Sedangkan
dampak manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang
memberikan dampak bagi kemajuan di Pondok Pesantren Bahrul Ulum.
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ABSTRACT

Rokhmah, Asnalia. 2023. Comparative Study of Kiai Leadership Management at
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang, and Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang. Thesis. Postgraduate study program PAI UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisors: Dr. Slamet Untung, M.Ag., and Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Keywords: Comparative Study, Kiai Leadership Management, and Pondok Pesantren

This research is motivated by a leadership crisis. In fact, leadership is the most
Important factor in management. The leader's actions will affect the movement of an
organization. Therefore, this research will examine how the kiai leadership is managed
in the Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang, and the Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang. The formulation of the research problem is: "How is the
leadership management applied by the Kiai at the Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang and the Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang?" at the Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang and the Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang?" The
purpose of this study was to analyze the leadership management applied at the Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang and Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang,
analyze the leadership role at the Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang and
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, and find out the impact of the leadership
management applied at the Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang, and Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Pemalang This research is intended to contribute educational
insights (theoretical use) as well as learning reference material for related parties
(practical use).

The research approach used is a qualitative one. This research can be
categorized as a type of field research. Data collection techniques using in-depth
interviews, observation, and documentation Data analysis techniques are carried out by
organizing data, sorting it into manageable units, synthesizing it, looking for and finding
patterns, finding what is important and what is learned, and deciding what can be told to
others.

From the results of the interviews, it is known that the management applied at
the Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang and the Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Pemalang uses a democratic system, but the decision-holder remains under the
authority of the kiai. Pondok Pesantren Salafiyan Kauman Pemalang created a
management structure at the pondok pesantren by involving asatidz, while at the
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, the kiai created the IKSANBA organization
(Ikatan Santri Bahrul Ulum) to further assist the kiai in carrying out activities at the
pondok pesantren. The role played by the kiai at the Pondok Pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang and Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, namely as a policy
maker, mediator, and person in charge at the pondok pesantren, The impact of
leadership management implemented by the kiai at the Pondok Pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang has had an impact on public trust, so much so that the Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang still exists to this day. Meanwhile, the impact of
the management of the kiai's leadership at the Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang, has an impact on the progress of the Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan konsep yang membahas mengenai proses
yang dilakukan untuk merencanakan, memimpin, mengatur, dan
mengendalikan semua kegiatan mengorganisasi.’ Manajemen sebenarnya
telah mendapat perhatian di dalam Islam sejak zaman Rasulullah SAW
sampai kepada zaman ke-khalifahan. Manajemen yang bermakna
pengelolaan atau pengurusan terhadap organisasi digunakan di dalam
berbagai aspek kehidupan seperti berdakwah, berbisnis, berpolitik, militer,
dan kehidupan sosial lainnya. Tanpa manajemen tidak mungkin Rasulullah
SAW mampu menyebarkan Islam dalam waktu singkat di jazirah arab.
Mohammed is the perfect man of his generation and a particularly effective
symbol of the divine2 Manajemen erat kaitannya dengan faktor
kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam sebuah
manajemen. Tindakan pemimpin akan mempengaruhi gerak suatu
organisasi. Peran pemimpin sangat besar untuk mendorong anggota
organisasi kearah usaha maksimal. Aspek manusia dalam organisasi harus
ditumbuhkan melalui motivasi untuk mencapai efektivitas yang tinggi. Oleh

karena itu, kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi,

! Sukarman Purba, dkk., Teori Manajemen Pendidikan, (tk: Yayasan Kita Menulis, 2021),
him. 74
2 Karen Armstrong, A History o f God, (New York: Ballantine Book,1994), him. 238
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menggerakkan dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau
kelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.?

Manajemen kepemimpinan yakni sebuah pola mengelola yang
dilakukan oleh seorang pemimpin. Manajemen kepemimpinan erat
kaitannya dengan peran-peran yang dilakukan oleh pemimpin. Peran itu
berkaitan dengan sosoknya sebagai pendidik, supervisor, motivator,
leader/imam, dan peran yang berhubungan dengan posisinya,* misalnya
manajemen kepemimpinan disebuah lembaga pendidikan Islam seperti
pondok pesantren.

Pondok pesantren sebagai lembaga yang digunakan untuk
penyebaran dan mempelajari agama Islam. Pondok pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam yang menempatkan sosok kiai sebagai tokoh
sentral dan masjid sebagai pusat lembaganya.® Manajemen kepemimpinan
kiai dalam pesantren adalah aktivitas memadukan sumber-sumber
pendidikan pesantren agar terpusat dalam usaha untuk mencapai tujuan
pendidikan pesantren yang telah ditentukan sebelumnya oleh kiai.® Dengan
kata lain manajemen kepemimpinan kiai merupakan mobilisasi segala
sumberdaya pendidikan pesantren untuk mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.

3 A Sujak, Kepemimpinan Manajer : Eksistensinya dalam Perilaku Organisasi, (Jakarta:
Rajawali 1990), him. 45

4 Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2012), him. 341

> Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1995), him. 87

¢ Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 34



Kiai selaku top manajer atau manajer senior, memiliki tugas untuk
menjalankan tugas-tugas administratif dan mengkoordinasikan sumber daya
yang ada di pondok pesantren. Tugas adminstratif yang wajib dilaksanakan
oleh manajer senior, seperti mulai dari merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, dan mengevaluasi. Jika ditela’ah dan diamati peran dan
kewajiban kiai sangatlah beraneka ragam, hal itulah yang menyebabkan kiai
mempunyai tantangan untuk dapat melaksanakan pendidikan yang
terencana dan sistematis demi dapat meningkatkan mutu dari pondok
pesatren yang sedang di pimpinnya. Upaya yang dapat dilakukan dapat
diwujudkan dengan cara kiai wajib memiliki pengamatan dan prediksi yang
jelas dan terarah untuk dapat meningkatkan mutu pondok pesantren yang
sedang ia pimpin. Kemajuan pondok pesantren dapat diperhatikan dari
bagaimana seorang kiai memainkan perannya untuk dapat memanfaatkan
sumber daya, sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan tepat sasaran.
Keberhasilan atau kegagalan pondok pesantren sangat tergantung dari
beban atau kewajiban yang dilaksanakan oleh kiai.

Berbagai penelitian-penelitian mengenai manajemen kepemimpinan
menjadi dasar pemikiran untuk melakukan penelitian dengan studi
komparatif. Penelitian ini mengambil dua objek penelitian yakni Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman adalah pondok pesantren tertua di Kabupaten
Pemalang. Pondok pesantren Salafiyah Kauman Pemalang merupakan salah
satu pondok pesantren yang berafiliasi dengan organisasi NU. Proses

belajar mengajar di ponpes ini menggunakan kurikulum yang berlaku di



tambah dengan ilmu agama. Ada juga kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler
sekolah untuk santri seperti karate, basket, futsal, grup belajar dan lainnya.
Pondok pesantren Salafiyah Kauman Pemalang memiliki staf pengajar
ustadz/ustadzah serta guru yang kompeten pada bidang pelajarannya
masing-masing sehingga berkualitas dan menjadi salah satu pesantren
terbaik di Kabupaten Pemalang. Tersedia berbagai fasilitas seperti ruang
kelas yang nyaman, asrama yang nyaman, laboratorium praktikum,
perpustakaan, lapangan olahraga, kantin, masjid dan lainnya.”

Lembaga pendidikan Islam yang menjadi sample kedua, yakni di
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang. Pondok Pesantren Bahrul Ulum
telah menitik beratkan pada pelajaran-pelajaran Qowa'id (yaitu ilmu
Nahwu, Shorof, Tauhid, Akhlag, dll) dengan sistim bandungan, sorogan
dan pengajian kilatan. Setelah perkembangan santri semakin pesat, maka
pada tahun 2002 didirikanlah Lembaga Madrasah Diniyyah Salafiyah
Bahrul Ulum dengan sistem Klasikal seperti Kurikulum Madrasah
Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo-Kediri dengan dua jenjang yaitu Madrasah
Ibtidaiyah (Uula) dan Madrasah Tsanawiyah (Wushtho). Agar kedua
pondok pesanren memiliki daya saing yang tinggi dalam skala local, bahkan
nasional dan global, maka kedua pondok pesantren tersebut harus mampu
melakukan pekerjaan lebih baik, efektif dan efisien dalam menjadi pondok

pesantren yang berkualitas.

2022
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Oleh karena itu, penulis menganggap perlu untuk melakukan
elaborasi secara komprehensif terkait dengan perbedaan-perbedaan apa
saja yang dapat digali dari manajemen kepemimpinan kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkuat
konsep manajemen kepemimpinan kiai sebagai disiplin ilmu yang kuat
secara ilmiah dan metodologis, sekaligus dapat mengambil aspek-aspek
positif dari manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang yang
dapat diaplikasikan ke dalam manajemen pendidikan Islam. Berdasarkan
kondisi yang dijelaskan tersebut, maka penulis berniat untuk melakukan
penelitian yang mengkomparasikan mengenai manajemen kepemimpinan
kyai di pondok pesantren. Penulis tertarik untuk mengangkat judul
penelitian, “STUDI KOMPARASI MANAJEMEN KEPEMIMPINAN
KIAI DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH KAUMAN
PEMALANG DAN PONDOK PESANTREN BAHRUL ULUM

PEMALANG”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:
1. Bagaimana manajemen kepemimpinan yang diterapkan Kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul

Ulum Pemalang?



2. Apa peran Kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang dalam penerapan manajemen
kepemimpinan kiai?

3. Bagaimana dampak manajemen kepemimpinan Kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalng dan Pondok Pesantren Bahrul

Ulum Pemalang?

C. Tujuan Penelitan
Dengan adanya rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dari
penelitian ini ialah dimaksudkan:

1. Untuk menganalisis manajemen kepemimpinan yang diterapkan Kiai di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

2. Untuk menganalisis peran Kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang dalam
penerapan manajemen kepemimpinan kiai.

3. Untuk menganalisis dampak manajemen kepemimpinan Kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalng dan Pondok Pesantren Bahrul

Ulum Pemalang.



D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan ada manfaat, baik manfaat secara teoritis
maupun manfaat secara praktis. Adapun manfaat penelitian secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan khasanah keilmuan tentang studi komparasi
manajemen kepemimpinan kiai di pondok pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.
b. Untuk memberi gambaran kepada pembaca terkait manajemen
kepemimpinan yang dipraktikkan di pondok pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.
c. Memberikan sumbangsih maupun rujukan referensi bagi peneliti
dari fakultas Tarbiyah khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam
program Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
d. Sebagai wahana pemikiran dalam menetapkan teori-teori yang ada
dengan realitas yang ada di masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi para pembaca
dalam pengajaran terutama dalam kaitannya dengan manajemen
kepemimpinan kiai di pondok pesantren Salafiyah Kauman

Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.



b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
manajemen kepemimpinan kiai di pondok pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.

c. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secara
tertulis  maupun sebagai referensi mengenai manajemen
kepemimpinan kiai di pondok pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.

d. Penelitian ini dapat memberi masukan kepada peneliti untuk

penelitian selanjutnya.

E. Penelitian yang Relevan

Sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu telah
dilakukan penelaahan terhadap judul-judul penelitian terdahulu yang
relevan dan ada relevansinya dengan judul penelitian ini antara lain:

Penelitian Disertasi yang telah dilakukan oleh Abdul Mujib,® yang
berjudul “Manajemen Kepemimpinan Kyai dalam Mewujudkan Santri yang
Berdaya Saing (Studi Multi Kasus Pondok Pesantren Darul A’mal, Pondok
Pesantren Tumaninah Yasin, dan Pondok Pesantren al-Muhsin). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian studi kasus dengan
rancangan multi kasus. Hasil dari penelitian ini ialah manajemen
kepemimpinan kyai pada pondok pesantren Darul A’mal, menggunakan

manajemen kepemimpinan religio-paternalistic, di pondok pesantren

8 Abdul Mujib, Manajemen Kepemimpinan Kyai dalam Mewujudkan Santri yang Berdaya
Saing (Studi Multi Kasus Pondok Pesantren Darul A’mal, Pondok Pesantren Tumaninah Yasin, dan
Pondok Pesantren al-Muhsin), Disertasi,UIN Raden Intan Lampung, 2018



Tuma’ninah Yasin menggunakan kepemimpinan totalitas, sedangkan di
pondok pesantren Al-Muhsin menerapkan manajemen kepemimpinan legal-
formal.

Sementara itu, penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan ialah sama-sama meneliti tentang menejemen kepemimpinan kiai
dan perbedaannya ialah pada lokasi penelitian. Disertasi yang ditulis oleh
Abdul Mujib membahas mengenai manajemen kiai dalam meningkatkan
santri yang berdaya saing, sedangkan penelitian ini membahas mengenai
manajemen kiai dalam memimpin pondok pesantren.

Disertasi berjudul “Manajemen Kepemimpinan Transformational
Kiai dalam Pengembangan Pondok Pesantren Salafiyah menjadi Khalafiyah
di Provinsi Jambi (Studi Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Kota Jambi,
Pondok Pesantren Al-Bagiyatus Shalihat Tanjung Jabung Barat, Pondok
Pesantren Zulhijjah Kabupetan Batang Hari),” yang ditulis oleh Sumanto.®
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini ialah memberikan gambaran terkait
manjemen transformational kiai dalam mengembangkan pondok pesantren.

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama mengkaji tentang
manajemen kepemimpinan seorang kiai. Perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Sumanto dan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak

pada lokasi objek penelitian. Disertasi yang ditulis Sumanto memfokuskan

9 Sumanto, Manajemen Kepemimpinan Transformational Kiai dalam Pengembangan Pondok
Pesantren Salafiyah menjadi Khalafiyah di Provinsi Jambi (Studi Pondok Pesantren Sa’adatuddaren
Kota Jambi, Pondok Pesantren Al-Bagiyatus Shalihat Tanjung Jabung Barat, Pondok Pesantren
Zulhijjah Kabupetan Batang Hari, Disertasi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018
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pada pembahasan terkait manajemen kepemimpinan transformational kiai
di Provinsi Jambi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
memfokuskan pada manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Bahrul Ulum Pemalang.

Penelitian Tesis yang ditulis oleh Sri Rahmalia,'® yang berjudul
“Kepemimpinan di Pondok Pesantren I’aanatuth Thalibiin Kecamatan
Tualang, Kabupaten Siak.” Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan pengkajian
dokumentasi. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kepemimpinan dalam
pondok pesantren I’aanatuth Thalibiin belum mampu menjalankan fungsi
kepemimpinan dengan baik. Figur kepemimpinan belum mampu
membangkitkan kepercayaan dan loyalitas yang maksimal dari anggota,
manajerial skill belum tercermin maksimal dalam membina kerja sama tim
baik dengan para pendidik maupun stakeholder, masih belum maksimal
dalam mewujudkan kepuasan kerja anggota dilihat dari segi pemberian
motivasi, rekreasi, kesehatan, sandang pangan ataupun tempat tinggal
namun aspek pendekatan mengkomunikasikan nilai-nilai institusi kepada
staf sudah cukup baik.

Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti ialah terkait
manajemen kepemimpinan. Perbedaannya terletak pada objek penelitian.

Tesis yang ditulis oleh Sri Rahmalia berlokasi di Pondok Pesantren

10 Sri Rahmalia, Kepemimpinan di Pondok Pesantren I’aanatuth Thalibiin Kecamatan
Tualang, Kabupaten Siak, Tesis, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013
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I’aanatuth Thalibiin, sedangkan penelitian ini memilih lokasi di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang.

Tesis yang berjudul “Model Manajemen Kepemimpinan Pendidikan
Islam KH. M. Hasyim Asy’ari (1287-1363 H/1871-1947 M),” ditulis oleh
Dukhroini Ali."" Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis
ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan mengkaji serta
menganalisi karya-karya KH. M. Hasyim Asy’ari. Dalam tesis ini
dimaksudkan untuk mencari formula dan narasi baru terkait model
manajemen kepemimpinan Pendidikan Islam yang bersumber dari
pemikiran tokoh pendidikan Islam.

Persamaannya ialah sama-sama meneliti terait manajemen
kepemimpinan, sedangkan perbedaannya ialah terletak pada objek yang
diteliti. Tesis yang ditulis olen Dukhroini Ali memberikan gambaran
mengenai kepemimpinan sosok KH. Hasyim Asy’ari, sedangkan dalam
penelitian yang penulis lakukan memfokuskan pada kepemimpinan kiai di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Bahrul Ulum

Pemalang.

1 Dukhroini Ali, Model Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Islam KH. M. Hasyim
Asy’ari (1287-1363 H/1871-1947 M), Tesis, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018
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Artikel yang ditulis oleh Kasful Anwar, berjudul “Kepemimpinan
Kiai Pesantren: Studi terhadap Pondok Pesantren di Kota Jambi.”!2
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil
pembahasan memberikan gambaran tentang kepemimpinan kiai pesantren
di Jambi. Fokus pembahasan adalah sistem pemilihan pimpinan pesantren,
model  kepemimpinan, efektivitas kepemimpinan, serta peran
kepemimpinan mereka di tengah masyarakat. Persamaan dari penelitian ini
yakni sama-sama mengkaji mengenai manajemen kepemimpinan Kiali,
sedangkan perbedaan terletak pada lokasi penelitian.

Artikel yang ditulis oleh Muhamad Ramli, berjudul “Manajemen
dan Kepemimpinan Pesantren: Dinamika Kepemimpinan Kiai di
Pesantren.”!® Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artikel ini
memberikan gambaran terkait kepemimpinan bahwa melalui kepemimpinan
kolektif menjadi sistem suksesi yang tidak didasarkan genealogi melainkan
ditekankan pada profesionalisme. Persamaan penelitian ini sama-sama
mengkaji terkait menajemen kepemimpinan kiai. Perbedaan artikel yang
ditulis oleh Muhamad Ramli dan penelitian ini ialah pada lokasi penelitian.
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah memilih Pondok

Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Bahrul Ulum Pemalang.

12 Kasful Anwar, Kepemimpinan Kiai Pesantren: Studi terhadap Pondok Pesantren di Kota
Jambi, Kontekstualita, VVol. 25, No. 2, 2010, him. 225-254

13 Muhamad Ramli, Manajemen dan Kepemimpinan Pesantren: Dinamika Kepemimpinan
Kiai di Pesantren, Jurnal Al-Falah, VVol. XVII, No. 32, 2017, him. 125-162
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Artikel yang ditulis oleh Mahfud Ifendi, dengan judul “Pesantren
dan Kepemimpinan Kiai: Studi Kasus di Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin Gresik (1980-2020), yang dimuat dalam Jurnal MUDIR (Jurnal
Manajemen Pendidikan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH.
Masbuhin Fagih merupakan salah seorang pemimpin yang kharismatik,
demokratis dan dalam keadaan tertentu dapat menjadi seorang yang
otoriter.™

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yakni sama-sama meneliti
bagaimana manajemen kepemimpinan yang diterapkan oleh kiai atau
pimpinan pondok pesantren dalam mengelola pondok pesantren. Perbedaan
artikel yang ditulis olenh Mahfud Ifendi dan yang penulis lakukan ialah ada
pada lokasi penelitian, penelitian ini memilih Pondok Pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang dan Bahrul Ulum Pemalang.

Artikel yang ditulis oleh Muliawanto, yang berjudul “Manajemen
Pondok Pesantren (Penelitian di Pondok Pesantren Modern Al-Bayan dan
Pondok Pesantren Salafi Riyadussholihin), yang dimuat di Jurnal Aksioma
Ad-Diniyah, Vol. 6 No. 1, 2018. Hasil penelitian menyebutkan
implementasi manajemen di Pondok Pesantren Modern Al-Bayan dan
Pondok Pesantren Salafi Riyadusshalihin yang dilakukan oleh pimpian
pondok pesantren meliputi, proses belajar mengajar, perencanaan program
pondok pesantren, pengelolaan kurikulum yang diterapkan, pengelolaan

staf, pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan keuangan, pelayanan

14 Mahfud Ifendi, Pesantren dan Kepemimpinan Kiai: Studi Kasus di Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Gresik (1980-2020), Mudir: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Juli
2020
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bagi santri, membangun hubungan antara pondok pesantren dengan
masyarakat, pengelolaan iklim pondok pesantren agar selalu kondusif."®
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ialah lokasi yang dipilih,
yakni di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok

Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.

15 Muliawanto, Manajemen Pondok Pesantren (Penelitian di Pondok Pesantren Modern Al-
Bayan dan Pondok Pesantren Salafi Riyadussholihin), Jurnal Aksioma Ad-Diniyah, Vol. 6 No. 1,
2018.



Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan (Tabel Orisinalitas Penelitian)

Nama Peneliti dan Judul

Perbedaan

No . Metode Penelitian Persamaan
Penelitian
1 | Abdul Mujib, Manajemen | Penelitian ini Sama-sama meneliti | Disertasi yang ditulis oleh Abdul Mujib berfokus
Kepemimpinan Kyai dalam | menggunakan terkait pada manajemen kepemimpinan dalam rangka untuk

Mewujudkan Santri yang
Berdaya Saing (Studi Multi
Kasus Pondok Pesantren
Darul A’mal, Pondok
Pesantren Tumaninah
Yasin, dan Pondok
Pesantren al-Muhsin).

pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian studi
kasus dengan rancangan
multi kasus.

kepemimpinan di
pondok pesantren.

meningkatkan daya saing santri di Pondok Pesantren
Darul A’mal, Pondok Pesantren Tumaninah Yasin,
dan Pondok Pesantren al-Muhsin.

Fokus yang akan diteliti dipenelitian ini adalah
terkait manajemen kepemimpinan di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.

Sumanto, Manajemen
Kepemimpinan
Transformational Kiai
dalam Pengembangan
Pondok Pesantren
Salafiyah menjadi
Khalafiyah di Provinsi
Jambi (Studi Pondok
Pesantren Sa’adatuddaren
Kota Jambi, Pondok
Pesantren Al-Bagiyatus

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian
deskriptif.

Sama-sama meneliti
terkait manajemen
kepemimpinan di
pondok pesantren.

Disertasi yang ditulis oleh Sumanto berfokus pada
model manajemen kepemimpinan transformational.
Penulis akan meneliti tentang manajemen
kepemimpinan di Pondok Pesantren Salafiyah
Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Pemalang.

qT



No

Nama Peneliti dan Judul
Penelitian

Metode Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Shalihat Tanjung Jabung
Barat, Pondok Pesantren
Zulhijjah Kabupetan
Batang Hari).

Pesantren: Studi terhadap
Pondok Pesantren di Kota
Jambi

pendekatan kualitatif.

sama-sama mengkaji
mengenai
kepemimpinan kiali
dalam sebuah

3 | Sri Rahmalia, Metode yang digunakan | Memiliki persamaan | Tesis yang ditulis oleh Sri Rahmalia focus pada
Kepemimpinan di Pondok | pada penelitian ini focus pada bidang pondok pesantren [’aanatuth Thalibiin.

Pesantren I'aanatuth adalah metode deskriptif | kajian yang akan Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis

Thalibiin Kecamatan kualitatif. diteliti. lakukan, memfokuskan pada pondok pesantren

Tualang, Kabupaten Siak. Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

4 | Dukhroini Ali, Model Penelitian ini Memiliki persamaan | Tesis yang dituli oleh Dukhroini Ali ialah
Manajemen Kepemimpinan | menggunakan meneliti manajemen | memfokuskan pada model kepemimpinan kiai yang
Pendidikan Islam KH. M. pendekatan kualitatif, kepemimpinan. dikembangkan oleh KH. M. Hasyim Asy’ari.
Hasyim Asy’ari (1287- dengan jenis penelitian Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis
1363 H/1871-1947 M). library research lakukan ialah memfokuskan pada pondok pesantren

(penelitian kepustakaan). Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

5 | Kasful Anwar, Penelitian ini Persamaan dari dua | Penelitian yang dilakukan oleh Kasful Anwar

Kepemimpinan Kiai menggunakan penelitian ini yakni | berlokasi di Pondok Pesantren Kota Jambi.

Sedangkan dalam peneliltian ini mengambil lokasi
penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang.

9T



Nama Peneliti dan Judul

Perbedaan

Manajemen dan

digunakan dalam

penelitian ini ialah

No . Metode Penelitian Persamaan
Penelitian
pondok pesantren
6 | Muhamad Ramli, Pendekatan yang Persamaan dari dua | Perbedaan penelitian ini yakni pada lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan penulis memilih lokasi di

(Penelitian di Pondok
Pesantren Modern Al-
Bayan dan Pondok
Pesantren Salafi
Riyadussholihin).

pendekatan kualitatif,
dengan jenis penelitian
lapangan.

yaitu sama-sama
meneliti tentang
pondok modern dan
pondok salaf.

Kepemimpinan Pesantren: | penelitian ini sama-sama meneliti | Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan
Dinamika Kepemimpinan | menggunakan tentang manajemen | Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.
Kiai di Pesantren pendekatan kualitatif. kepemimpinan kiai.

7 | Mahfud Ifendi, Pesantren | Penelitian ini Persamaan dari dua | Penelitian yang dilakukan oleh Mahfud Ifendi dalam
dan Kepemimpinan Kiai: menggunakan penelitian ini yakni | jurnal MUDIR (Jurnal Manajemen Pendidikan),
Studi Kasus di Pondok pendekatan kualitatif, sama-sama meneliti | membahas mengenai kepemimpinan kiai di pondok
Pesantren Mambaus dengan jenis penelitian | tentang pesantren Mambaus Sholihin Gresik.

Sholihin Gresik (1980- lapangan. kepemimpinan kiai | Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
2020). dalam suatu pondok | manajemen kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren
pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

8 | Muliawanto, Manajemen | Penelitian ini Persamaan dari Penelitian yang dilakukan oleh Muliawanto dalam

Pondok Pesantren menggunakan kedua penelitian ini | jurnal Jurnal Aksioma Ad-Diniyah,, membahas

mengenai kepemimpinan kiai di pondok pesantren
Modern Al-Bayan dan Pondok Pesantren Salafi
Riyadussholihin.

Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

LT
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Dari penjabaran di atas, penulis mencari celah untuk melakukan
penelitian yang lebih lanjut. Untuk penelitian yang akan diteliti oleh penulis
ialah mengkaji dan menganalisis tentang manajemen kepemimpinan kiai di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang. Hal baru (novelty) dari penelitian ini belum adanya
penelitian kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.

Tanpa mengesampingkan teori-teori yang telah ada sebelumnya,
maka penulis dalam melakukan penelitian ini tetap menggunakan teori-teori
manajemen kepemimpinan secara umum sebagai landasannya, sehingga
penelitian yang dilakukan oleh peneliti tetap memenuhi syarat-syarat dan

standar sebagai penelitian ilmiah.

F. Kerangka Teoretis
1. Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari kata manus
yang berarti tangan, dan agere artinya melakukan; digabung menjadi
kerta kerja managere, berarti menangani; diterjemahkan ke dalam
bahasa inggris, to manage, kata bendanya managemet (mengatur atau
mengelola); manajemen kini diartikan pengelolaan. Menurut George R.
Terry, manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanan, pengorganisasi, pengarahan, dan pengendalian
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang

telah ditentukan melalui pemanfaatan SDM dan sumber-sumber



19

lainnya.!s Selain itu, John F. Mee, memberikan definisi terkait
manajemen. Manajemen menurut John F. Mee ialah seni mencapai hasil
yang maksimal dengan usaha maksimal supaya tercapai kesejahteraan
dan kebahagiaan maksimal, baik bagi pemimpin maupun para pekerja
serta memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat.!”
Menurut arti istilah, banyak pakar yang mengemukakan beragam
definisi: 1) manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan,
pengorganisasian,  penyusunan, pengarahan dan  pengawasan
sumberdaya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan;'® 2)
manajemen Yyaitu segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha
kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu; 3)
sejumlah pakar mengartikan, manajemen adalah pencapaian tujuan yang
ditetapkan lebih dulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain.®
2. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan
Istilah kepemimpinan/manajer (leadership) berasal dari kata
leader artinya pemimpin atau to lead artinya memimpin. Leadership
sudah menjadi kajian tersendiri dalam ilmu manajemen. Sebagian
besar teori menjelaskan definisi kepemimpinan memberikan asumsi

bahwa kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari

16 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen; Teori dan Aplikasi, (Malang: AE
Publishing, 2020), him. 1

17 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen, Teori...,

80ey Liang Lee, Pengertian Manajemen, (Yogyakarta: Balai Pembinaan Administrasi,
Universitas Gajah Mada, tt.), him. 4

Stoner J.A.F. and Freeman, Management, (New Jersey: Pentice-Hall Inter-national
Editions, 2000), him. 5
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seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap
orang lain untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi
aktivitas dan hubungan di dalam kelompok atau terlihat
kesamaannya.?® Dengan begitu definisi kepemimpinan adalah
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah
tercapainya tujuan yang telah direncanakan dan dapat pula
dirumuskan sebagai proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau
kelompok dalam usaha-usaha ke arah pencapaian tujuan dalam
situasi tertentu.?’
b. Sifat Dasar Kepemimpinan

Sifat-sifat kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. ada 4 sifat, yakni Amanah,
Fathonah, Sidig, Tabligh. Sedangkan teori kepemimpinan yang
dikembangkan oleh Stephen Covey, menyebutkan ada empat fungsi
kepemimpinan (the 4 roles of leadershay). Konsep ini menekankan
bahwa seorang pemimpin harus memiliki empat fungsi
kepemimpinan, yakni sebagai perintis (pathfinding), penyelaras
(aligning), pemberdaya (empowering), dan panutan (modeling).?2

c. Peran Pemimpin
Sebagai seorang pemimpin di pondok pesantren, Kkiai

memiliki peran-peran yang harus dilakukan. Beberapa peran yang

20Abdul Mujib, Manajemen Kepemimpinan Kyai ...,

210teng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional,
(Bandung : Angkasa, 1982) him. 65

22Stephen R. Covey,The habit From Effectiveness to Greatness, (London: Simon & Schuster
UK Ltd, 1987), him. 23
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dilakukan oleh kyai/mudir yakni sebagai berikut : 1) sebagai

evaluator; 2) sebagian manajer; 3) sebagai administator; 4) sebagai

supervisor; 5) sebagai leader; 6) sebagai inovator; 7) sebagai

motivator.

3. Kiai

Keberadaan seorang kiai sebagai pemimpin pesantren, ditinjau dari
tugas dan fungsinya dapat dipandang sebagai fenomena kepemimpinan
yang unik. Dikatakan unik, kiai sebagai pemimpin sebuah lembaga
pendidikan Islam tidak sekedar bertugas menyusun kurikulum,
membuat peraturan tata tertib, merancang sistem evaluasi, sekaligus
melakasanakan proses belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu-
ilmu agama di lembaga yang diasuhnya, melainkan bertugas pula
sebagai pembina dan pendidik umat, serta menjadi pemimpin
masyarakat.?®

Kunikan kepemimpinan kiai adalah dengan kharisma kiai dalam
kepemimpinannya akhirnya berkembang menjadi apa yang disebut oleh
Sidney Jones sebagai sebuah hubungan patron client yang sangat erat.
Patron client merupakan kondisi di mana otoritas seorang kyai besar
(dari pesantren induk) diterima di kawasan seluas provinsi, baik oleh
pejabat pemerintah, pemimpin public, maupun kaum hartawan.?* Taufiq

Abdullah, menjelaskan bahwa legitimasi kepemimpinan seorang Kiai

BImron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam ilmu-llmu Sosial dan Keagamaan, (Malang:
Kalimasahada Press,1996), him. 57

247ainal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgahsana Kyai NU, (Yogyakarta: Kutub, 2003), him.
23
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secara langsung diperoleh dari masyarakat yang menilai, tidak saja dari
segi keahlian ilmu-ilmu agama seorang kiai melainkan dinilai pula dari
kewibawaan yang bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat pribadi dan
seringkali dinilai dari keturunan.?®
4. Pondok Pesantren

Perkataan pesantren berasal dari kata “santri”, dengan awalan “pe”
dan akhiran “an” yang mempunya arti asrama tempat santri mengaji.?®
Kata pondok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bangunan
untuk tempat sementara; rumah; bangunan tempat tinggal yang berpetak
yang berdinding bilik dan beratap rumbia; madrasah dan asrama (tempat
mengaji, belajar agama lIslam).?” Berkaitan dengan istilah pondok
pesantren, maka sebelum tahun 1960-an istilah “pondok™ lebih dikenal
sebagai pusat pendidikan pesantren. Menurut Zamakhsyari bahwa
istilah pondok kemungkinan berasal dari pengertian asrama para santri
atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau mungkin berasal dari
kata Arab funduq yang berarti hotel atau asrama.?®

Pesantren secara terminologi didefinisikan sebagai lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami,
mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku

ZTaufik Abdullah, Islam dan Masyarakat : Pantulan Sejarah Indonesia, (Jakarta: LP3ES,
1987), him. 43

26 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hIm. 762

27 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar ...,

28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), him. 41
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sehari-hari.?® Pondok atau tempat tinggal para santri merupakan ciri
khas tradisi pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan
lainnya. Ada tiga alasan utama pesantren harus menyediakan asrama
bagi para santri. Pertama, para santri tertarik dengan kemasyhuran atau
kedalaman ilmu sang kiai, sehingga mereka ingin mendekatkan diri
mereka kepada sang kiai. Kedua, hampir semua pesantren berada di
desa yang tidak menyediakan perumahan untuk menampung para santri.
Ketiga, santri menganggap kiai seolah sebagai orangtua sendiri,
sedangkan Kkiai menganggap santri ialah sebagai titipan Tuhan yang
harus dijaga dengan baik. Salah satu perlindungan yang diberikan oleh
kiai adalah dengan menyediakan pemondokan bagi para santri.*° Pada
umumnya, pondok pesantren tujuan untuk mencetak calon ulama dan
para mubalig yang tabah, tangguh, dan ikhlas dalam menyiarkan agama
Islam. Pondok pesantren saat ini, masih tetap mempertahankan fungsi
pondok untuk mencetak calon ulama dan ahli agama.®’

Pesantren sebagai lembaga pendidikan memiliki lima elemen dasar
tradisi pesantren, yaitu pondok, masjid, santri, pengajaran Kkitab Islam
klasik, dan kiai.>® Pendapat lain menyatakan bahwa dalam lembaga

pendidikan Islam yang disebut pesantren selalu terdapat unsur kiai yang

2 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), him. 55

30 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi ...,

31 Marjani Alwi, Pondok Pesantren; Ciri Khas, Perkembangan, dan Sistem Pendidikannya,
Lentera Pendidikan, Vol. 16, No. 2, Desember 2013, him. 210

32 Abdullah Syukri Zarkasyi, Pondok Pesantren sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan
untuk Program Pengembangan Studi Islam Asia Tenggara, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah, 1990), him. 79
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mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari kiai, masjid serta
pondok tempat tinggal para santri. Pendapat lain menyatakan bahwa
dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut pesantren selalu terdapat
unsur kiai yang mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari kiali,

masjid serta pondok tempat tinggal para santri.3?

G. Kerangka Berfikir

Manajemen kepemimpinan yang akan diteliti yakni memfokuskan
pada kepemimpinan kiai di pondok pesantren. Bagaimana pola
kepemimpinan Kkiai, serta peran apa saja yang dilakukan dalam
kelembagaannya. Dari situ dapat memberikan gambaran apa saja yang
menjadi persamaan dan perbedaan dalam pengelolaan yang diterapkan oleh
kiai di pondok pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Pemalang dan dampak dari pengelolaan tersebut.

Peneliti merumuskan outline penelitian tentatif seperti gambar

skema di bawah ini:

33 Imam Bawani, Tradisional dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: al-lkhlas, 1993), him. 89
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[ Manajemen Kepemimpinan }

l
[ Kiai ]

7

Strategl
Pondok Pesantren Salafiyah Manajemen Pondok Pesantren Bahrul
Kauman Pemalang Ulum Pemalang
Peran ]

Persamaan Pengelolaan
Perbedaan Pengelolaan

A

Dampak Manajemen
Kepemimpinan Kiai

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

H. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu proses yang diperlukan dalam
perencanaan penelitian, yang terdiri dari pendekatan penelitian dan jenis
penelitian.
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
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b. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan jenis penelitian lapangan.
Fokusnya diarahkan pada manajemen kepemimpinan kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.

Dalam penelitian ini ada dua sumber yang digunakan yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama
langsung dari objek yang diselidiki.3* Data primer dalam penelitian
kali ini yakni wawancara dengan kiai atau pemimpin Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu literature yang berhubungan dan relevan
dengan objek penelitian, baik berupa buku, majalah, artikel, tabloid,
website, multiply, dan blog di internet.3® Sumber data tersebut dapat
diperoleh dari sumber-sumber bacaan yang mendukung sumber

primer yang dianggap relevan sebagai penyempurnaan bahan

3Umi Narima Wati, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi,
(Bandung: Agung Media, 2008), him. 98

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan dak Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231
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penelitian terhadap bahasan dan pemahaman peneliti, seperti buku

umum, internet, dan lain sebagainya. Sebagai data tambahan berupa

buku, ada juga data berupa wawancara dengan keluarga, dengan

santri, dan dengan staf Pondok Pesantren Salafiyah Kauman

Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.

3. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kualitatif. Data
kualitatif merupakan data yang tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya. Namun demikian hal ini tidak berarti bahwa dalam penelitian
kualitatif ini peneliti sama sekali tidak diperbolehkan menggunakan
angka, dalam hal-hal tertentu misalnya menyebutkan jumlah siswa,
banyaknya upah yang dibayarkan kepada para pekerja di sebuah
perusahaan, dan yang tidak tepat adalah apabila dalam mengumpulkan
data dan penafsirannya peneliti menggunakan rumus-rumus statistik.®
Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran
umum objek penelitian yang diambil, meliputi profil Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang. Kemudian berisi tentang analisis strategi manajemen
kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang
dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, peran kiai di Pondok

Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul

3Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 195
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Ulum Pemalang, serta dampak dari manajemen kepemimpinan yang
diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini memakai teknik in-depth interview, observasi, dan
dokumentasi dalam pengumpulan datanya. Teknik in-depth interview
digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen kepemimpinan
kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, didukung dengan observasi dan
dokumentasi dalam bentuk audio dan visual.*” Tujuannya untuk
memperoleh informasi mengenai manajemen kepemimpinan kyai di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang.
5. Teknik Keabsahan Data
Untuk memperoleh simpulan yang benar harus didahului dengan
ketersediaan data yang valid. Validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Sehingga data yang valid merupakan data yang
tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data

yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.3®

37John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, terjemahan Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), him. 254-255

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009), him. 267
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Terdapat tiga macam teknik triangulasi antara lain:

a. Triangulasi dengan sumber yaitu teknik pengecekan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dalam penelitian ini, agar sesuai dengan tujuan
penelitian mengenai manajemen kepemimpinan Kiai, maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan
kepada kiai, asatidz/staf dan santri.

b. Triangulasi waktu. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan wawancara dengan Kkiai di Pondok
Pesantren Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang, dalam waktu atau situasi yang berbeda.

c. Triangulasi teknik, adalah teknik pengecekan data yang dilakukan
dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data
dengan wawancara, kemudian diperiksa dengan observasi,
dokumentasi.

d. Data yang telah diperoleh dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari data
tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis tersebut akan
menghasilkan suatu simpulan dan selanjutnya dimintakan

kesepakatan dari sumber data yang diperoleh.
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6. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka proses selanjutnya adalah analisis data.
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka perlu diketahui
maksud dari analisis data kualitatif, yaitu upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang
lain.®® Data kualitatif yang diperoleh melalui in-depth interview
direduksi, ditanskrip, dikelompokkan sesuai dengan tema,dan

diinterpretasi.

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tesis ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian isi, bagian akhir, ketiga bagian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: Bagian awal terdiri dari: halaman judul, halaman

pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata

pengantar, halaman daftar isi.

Bagian isi terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian yang Relevan,

¥Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), him. 248
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Kerangka Teoritis, Kerangka Berpikir, Metodologi Penelitian, dan
Sistematika Penulisan

BAB II: Tinjauan Umum Tentang Manajemen Kepemimpinan. Dalam bab
ini akan membahas mengenai: Pertama, Konsep Dasar Manajemen
Kepemimpinan yang terdiri dari Pengertian Manajemen Kepemimpinan,
dan Sifat Dasar Pemimpin. Kedua, Peran Kepemimpinan dalam Pondok
Pesantren dan ketiga, Tinjauan Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren.
BAB Ill: Pada bagian ini secara kronologis menampilkan hasil dan
pembahasan yang mencakup 1) manajemen kepemimpinan yang diterapkan
kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Pemalang; 2) peran kiai di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang; 3) dampak manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang.

BAB IV: Analisis yang mencangkup 1) manajemen kepemimpinan yang
diterapkan kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang; 2) peran kiai di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang; 3) dampak manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Pemalang.

BAB V: Penutup, yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dalam pembahasan tesis peneliti yang berjudul “STUDI

KOMPARASI MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KIAI DI PONDOK

PESANTREN SALAFIYAH KAUMAN PEMALANG DAN PONDOK

PESANTREN BAHRUL ULUM PEMALANG”, maka akhirnya dapat

peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang mengatur segala
proses pembelajaran & pendidikan, proses pendanaan, proses pengadaan
fasilitas pondok pesantren, dan membuat kebijakan yang mengatur
berjalannya kegiatan yang ada di dalam pondok pesantren tersebut dengan
membuat struktur organisasi di dalam pondok pesantren. Karena inti dari
manajemen kepemimpinan ialah mengatur segala sesuatunya agar dapat
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
bersama. Selain itu, manajemen kepemimpinan juga berkaitan dengan
mengatur dan memanfaatkan semaksimal mungkin sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang ada di dalam pondok pesantren.

2. Peran pemimpin di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang yakni sebagai penentu

kebijakan, penanggung jawab kegiatan di pondok pesantren, termasuk

135
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bertanggung jawab pada kondusifitas yang ada di pondok pesantren.
Pemimpin di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Pemalang menerapkan pola pendekatan secara
personal untuk membangun kedekatan dengan asatidz dan santri di
pondok pesantren. Komunikasi yang dibangun dengan cara menjalin
kedekatan dengan asatidz dan santri, membawa dampak baik bagi pondok
pesantren, diantaranya program kerja pondok pesantren mendapat
dukungan dari semua pihak; dan kondisi pondok pesantren yang kondusif;
dan semua anggota pondok pesantren dapat menerima kehadiran kiai baik
penerimaan lahir maupun penerimaan batin.

3. Dampak dari manajemen kepemimpian yang diterapkan oleh pemimpin di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren
Bahrul Ulum ialah menumbuhkan rasa loyalitas dalam diri pemimpin dan
anggota pondok pesantren, munculnya rasa memiliki pondok pesantren.
Selain itu juga eksistensi kedua pondok pesantren di Kabupaten

Pemalang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan
konsep manajemen kepemimpinan.
1. Hendaknya manajemen kepemimpinan dipahami dan diterapkan dengan

baik bagi seorang pemimpin. Hal tersebut akan membawa dampak baik
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bagi proses pengelolaan disebuah lembaga pendidikan. Adanya pemimpin
yang bijaksana akan memotivasi anggota lembaga agar bertanggung jawab
pada tugas dan fungsi masing-masing anggota.

. Hendaknya seorang pemimpin memiliki keteladanan yang baik agar dapat
ditiru oleh semua anggotanya. Terlebih bagi seorang kiai, tindak tanduk
dan tutur katanya menjadi hujjah bagi masyarakat setempat.

. Bagi peneliti selanjutnya, kajian tentang manajemen kepemimpinan kiai
dalam tesis ini belum dikatakan sempurna karena metode serta
pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti miliki, untuk itu besar
harapan penulis, akan ada banyak peneliti-peneliti baru yang berkenan
untuk mengkaji ulang tentang manajemen kepemimpinan kiai baik di

lembaga yang sama maupun di lembaga lain.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
(Kiai)

A. Pertanyaan panduan

1. Identitas diri
a. Nama Informan
b. Jabatan/Status
c. Lokasi Wawancara
d. Hari/Tanggal

2. Pertanyaan peneliti

a. Manajemen Kepemimpinan yang Diterapkan Kiai di Pondok

Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren

Bahrul Ulum Pemalang.

1) Menurut Bapak seberapa penting manajemen kepemimpinan
diterapkan dalam sebuah lembaga? Mengapa?

2) Sebagai pemimpin di Lembaga, bagaimana penerapan manajemen
kepemimpinan yang Bapak lakukan?

3) Apakah jenis manajemen kepemimpinan yang Bapak gunakan untuk
mengimplementasikan kepemimpinan pada lembaga pendidikan
yang Bapak pimpin?

4) Apakah strategi manajemen yang Bapak gunakan untuk
mengimplementasikan manajemen kepemimpinan di Lembaga

pendidikan Bapak?



5) Apakah prinsip manajemen yang Bapak gunakan untuk menerapkan

prinsip kepemimpinan?

6) Bagaimana penerapan implementasi prinsip kepemimpinan dalam

memimpin Lembaga pendidikan Bapak?

7) Bagaimana hubungan yang Bapak bangun antara stakeholder dan

pihak internal di Lembaga pendidikan Bapak?

8) Menurut Bapak, apa saja faktor penentu keberhasilan kebijakan

yang diterapkan di Lembaga pendidikan Bapak selama ini?

9) Bagaimana system pengelolaan di Lembaga pendidikan Bapak?

b. Peran Kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan

Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang dalam menerapkan

manajemen kepemimpinan.

1)

2)

3)

4)

Bagaimana peran Bapak dalam manajemen pengelolaan di Lembaga
pendidikan Bapak?

Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan
peran kepemimpinan di Lembaga pendidikan Bapak? Bagaimana
solusinya?

Bagaimana peran bapak dalam penerapan program Kkerja di
Lembaga pendidikan Bapak?

Adakah inovasi yang Bapak kembangkan dari manajemen
kepemimpinan yang Bapak terapkan di Lembaga pendidikan

Bapak?



5)

6)

7)

8)

9)

Bagaimana pendekatan yang Bapak bangun dengan stakeholder dan
pihak internal di Lembaga pendidikan Bapak?

Dalam menjalankan peran kepemimpinan, keahlian kepemimpinan
yang seperti apa yang seharusnya diterapkan di Lembaga
pendidikan Bapak?

Bagaimana peran Bapak dalam mencipatakan lingkungan di
Lembaga pendidikan Bapak agar selalu kondusif?

Sebagai seorang pemimpin, bagaimana cara Bapak mengembangkan
potensi anggota di Lembaga pendidikan Bapak?

Bagaimana cara Bapak sebagai pemimpin dalam menetapkan

tanggungjawab bagi angota di Lembaga pendidikan Bapak?

c. Dampak Manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren

Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Bahrul Ulum Pemalang?

1)

2)

3)

4)

Bagaimana dampak penerapan manajemen kepemimpinan di
Lembaga pendidikan Bapak?

Bagaimana implikasi manajemen  kepemimpinan  dalam
pengelolaan di Lembaga pendidikan Bapak?

Bagaimana cara Bapak sebagai pemimpin Lembaga pendidikan
mengidenfitikasi perkembangan yang ada di lingkungan sekitar?
Keberhasilan apa saja yang telah diraih dari penerapan manajemen
kepemimpinan yang sudah Bapak terapkan di Lembaga pendidikan

Bapak?



5) Bagaimana cara Bapak menyikapi anggota yang minim kontribusi
bagi Lembaga pendidikan Bapak? Apa solusi yang Bapak berikan?
6) Bagaimana cara Bapak memotivasi anggota agar memiliki

dedikasi yang tinggi terhadap Lembaga pendidikan?

Diverifikasi tanggal 30 Januari 2023

Verifikatur,

___—______-'-———_
Dr. Slamet Untung, M.Ag



PEDOMAN WAWANCARA

(Staf/Asatidz/Anggota Pondok Pesantren)

A. Pertanyaan panduan

1. Identitas diri

a. Nama Informan

b. Jabatan/Status

c. Lokasi Wawancara

d. Hari/Tanggal

2. Pertanyaan peneliti

a. Manajemen Kepemimpinan yang Diterapkan Kiai di Pondok

Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Pesantren

Bahrul Ulum Pemalang.

1)

2)

3)

4)

Menurut Bapak/Ibu seberapa penting manajemen kepemimpinan
diterapkan dalam sebuah lembaga? Mengapa?

Sebagai anggota di lembaga pondok pesantren, bagaimana
pandangan Bapak/lbu  terkait  penerapan manajemen
kepemimpinan yang lakukan?

Apakah jenis manajemen kepemimpinan yang digunakan untuk
mengimplementasikan kepemimpinan pada lembaga pendidikan?
Apakah  strategi  manajemen  yang digunakan  untuk
mengimplementasikan manajemen kepemimpinan di lembaga

pendidikan ini?



5)

6)

7)

8)

9)

Apakah prinsip manajemen yang digunakan untuk menerapkan
prinsip kepemimpinan?

Bagaimana penerapan implementasi prinsip kepemimpinan dalam
pondok pesantren ini?

Bagaimana hubungan yang dibangun oleh Kiai/Pimpinan pondok
pesantren dengan stakeholder dan pihak internal di lembaga
pendidikan ini?

Menurut Bapak/lbu, apa saja faktor penentu keberhasilan
kebijakan yang diterapkan di Lembaga pendidikan selama ini?
Bagaimana system pengelolaan di Lembaga pendidikan

Bapak/Ibu?

b. Peran Kiai di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang dan

Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang dalam menerapkan

manajemen kepemimpinan.

1)

2)

3)

Bagaimana peran Kiai/Pemimpin pondok pesantren peran dalam
manajemen pengelolaan di Lembaga pendidikan ini?

Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan
peran kepemimpinan di Lembaga pendidikan Bapak/lbu?
Bagaimana solusi yang diberikan oleh pemimpin di pondok
pesantren ini?

Bagaimana peran kiai/pemimpin dalam penerapan program kerja di

Lembaga pendidikan Bapak?



4)

5)

6)

7)

8)

Adakah inovasi yang kiai/pimpinan pondok pesantren kembangkan
dari manajemen kepemimpinan yang diterapkan di Lembaga
pendidikan ini?

Bagaimana pendekatan yang dibangun oleh kiai/pimpinan pondok
pesantren dengan stakeholder dan pihak internal di Lembaga
pendidikan ini?

Bagaimana peran Kiai/pemimpin pondok pesantren dalam
mencipatakan lingkungan di Lembaga pendidikan agar selalu
kondusif?

Sebagai seorang pemimpin, bagaimana cara yang dilakukan
kiai/pemimpin di lembaga ini untuk mengembangkan potensi
anggota di Lembaga pendidikan ini, dilihat dari sudut pandang staf?
Bagaimana cara kiai/pimpinan pondok pesantren sebagai pemimpin
dalam menetapkan tanggungjawab bagi anggota di Lembaga

pendidikan ini?

c. Dampak Manajemen kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren

Salafiyah Kauman Pemalang dan Pondok Bahrul Ulum Pemalang.

1) Bagaimana dampak penerapan manajemen kepemimpinan yang

diterapkan oleh kiai/pimpinan di Lembaga pendidikan ini?

2) Bagaimana implikasi dari manajemen kepemimpinan yang

diterapkan oleh kiai/pimpinan dalam pengelolaan di Lembaga

pendidikan ini?



3)

4)

5)

6)

Bagaimana cara kiai/pimpinan pondok pesantren sebagai pemimpin
Lembaga pendidikan mengidenfitikasi perkembangan yang ada di
lingkungan sekitar?

Keberhasilan apa saja yang telah diraih dari penerapan manajemen
kepemimpinan yang sudah Kkiai/pimpinan pondok pesantren
terapkan di Lembaga pendidikan ini?

Bagaimana cara Kkiai/pimpinan pondok pesantren menyikapi
anggota yang minim kontribusi bagi Lembaga pendidikan ini? Apa
solusi yang kiai/pimpinan pondok pesantren berikan pada staf?
Bagaimana cara kiai/pimpinan pondok pesantren dalam memotivasi
anggota agar memiliki dedikasi yang tinggi terhadap Lembaga

pendidikan?

Diverifikasi tanggal 30 Januari 2023

Verifikatur,

"

_—_‘_____-_"-————_
Dr. Slamet Untung, M.Ag



Lampiran 4

1. Identitas diri

a. Nama Informan : KH. Moh. Romadlon, SZ

b. Jabatan/Status

HASIL WAWANCARA
(Kiai)

: Pemimpin Pondok Pesantren Salafiyah Kauman

c. Lokasi Wawancara: Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang

d. Hari/Tanggal

: Rabu, 08 Februari 2023

2. Pertanyaan Peneliti

Aspek yang

No. Ditanyakan Pertanyaan Hasil Wawancara
1. Menurut Bapak seberapa | Penting sebab untuk
penting manajemen | mengatur dan
kepemimpinan menyelaraskan semua
diterapkan dalam sebuah | kegiatan di pondok
lembaga? Mengapa? pesantren.
2. . Sebagai pemimpin di | Penerapannya dengan
Manajemen . .
S Lembaga, bagaimana | melibatkan semua anggota
Kepemimpinan . .
. penerapan  manajemen | di pondok pesantren.
yang Diterapkan kepemimpinan an
Kiai di Pondok | e P yang
Pesantren Bapak lakukan?
3. salafivah Apakah jenis manajemen | Demokratis, sebab untuk
4 kepemimpinan yang | kebijakan yang bisa
Kauman - .
Bapak gunakan untuk | didiskusikan,
Pemalang dan ) . N
Pondok mengimplementasikan pengasuh/peimpin  dalam
kepemimpinan pada | pengambilan keputusan
Pesantren . - )
Bahrul Ulum lembaga pendidikan yang | melibatkan ~ saran  dari
Pemalan Bapak pimpin? anggota pondok pesantren
4. g Apakah strategi | Strategi yang digunakan
manajemen yang Bapak | dengan melibatkan semua
gunakan untuk | anggota pondok pesantren
mengimplementasikan untuk menyukseskan
manajemen program kerja yang ada di

kepemimpinan di

pondok pesantren.




Aspek yang

No. Di Pertanyaan Hasil Wawancara

itanyakan
Lembaga pendidikan
Bapak?

5. Apakah prinsip | Terbuka pada hal-hal yang
manajemen yang Bapak | baru.
gunakan untuk
menerapkan prinsip
kepemimpinan?

6. Bagaimana  penerapan | Pondok pesantren menjadi
implementasi prinsip | lembaga yang  terbuka
kepemimpinan dalam | dengan sesuatu hal baru
memimpin Lembaga | yang baik. Yang pokok dari
pendidikan Bapak? pondok pesantren adalah

proses pembelajaran
keagamaannya.

7. Bagaimana hubungan | Hubungan kerjasama
yang Bapak bangun | dengan dinas terkait dan
antara stakeholder dan | pemda berkaitan dengan
pihak internal di | keberlangsungan ~ pondok
Lembaga pendidikan | pesantren.

Bapak?

8. Menurut Bapak, apa saja | Adanya kerjasama yang
faktor penentu | baik dengan semua pihak,
keberhasilan  kebijakan | termasuk kerjasama internal
yang  diterapkan  di | pondok pesantren.
Lembaga pendidikan
Bapak selama ini?

9. Bagaimana system | Dengan system koordinasi,
pengelolaan di Lembaga | memastikan semua anggota
pendidikan Bapak? bertanggung jawab pada

tugas pokoknya masing-
masing.

10. Peran Kiai di | Bagaimana peran Bapak | Sebagai penentu kebijakan,
Pondok dalam manajemen | sebagai sumber
Pesantren pengelolaan di Lembaga | pertimbangan, sebagai
Salafiyah pendidikan Bapak? teladan, sebagai penengah.

11. Kauman Apakah  ada  faktor | Pendukung: kerjasama

Pemalang dan | pendukung dan | dengan semua anggota
Pondok penghambat dalam | pondok pesantren.




Aspek yang

No. Di Pertanyaan Hasil Wawancara
itanyakan
Pesantren menjalankan peran | Penghambat: adanya
Bahrul Ulum | kepemimpinan di | anggota  yang kurang
Pemalang dalam | Lembaga pendidikan | disiplin,
menerapkan Bapak? Bagaimana | keterbatasan tenaga untuk
manajemen solusinya? mendisiplinkan santri,

12.

13.

14.

15.

kepemimpinan.

belum memenuhi standar
ideal bagi asatidz dalam
batas maksimal memegang
tanggung jawab terhadap
santri.

Bagaimana peran bapak

Perannya sebagai penentu

dalam penerapan | kebijakan yang menentukan

program kerja di | program kerja, dan

Lembaga pendidikan | mengawasi dalam proses

Bapak? pelaksanaannya.

Adakah inovasi yang | Ada perbaikan dari system

Bapak kembangkan dari | yang ada sekarang.

manajemen Berdiri sekolah formal.

kepemimpinan yang

Bapak  terapkan i

Lembaga pendidikan

Bapak?

Bagaimana pendekatan | Mengadakan rapat

yang Bapak bangun | pertemuan dengan asatidz.

dengan stakeholder dan | Membangun rasa

pihak internal di | persaudaraan.

Lembaga pendidikan | Pendekatan dengan

Bapak? stakeholder melalui alumni
yang sudah berkiprah di
masyarakat

Dalam menjalankan | Komunikatif, dan disiplin,

peran kepemimpinan, | Mencontohkan apa yang

keahlian kepemimpinan | sudah dicontohkan oleh

yang seperti apa Yyang
seharusnya diterapkan di
Lembaga pendidikan
Bapak?

Nabi Muhammad Saw.




Aspek yang

No. ) Pertanyaan Hasil Wawancara
Ditanyakan

16. Bagaimana peran Bapak | Melalui kebijakan yang ada
dalam mencipatakan | di pondok pesantren.
lingkungan di Lembaga | Menerapkan takzir bagi
pendidikan Bapak agar | santri yang tidak disiplin.
selalu kondusif?

17. Sebagai seorang | Memberikan fasilitas untuk
pemimpin,  bagaimana | mengembangkan diri.
cara Bapak
mengembangkan potensi
anggota di Lembaga
pendidikan Bapak?

18. Bagaimana cara Bapak | Dengan menjadi contoh
sebagai pemimpin dalam | bagi anggota di pondok
menetapkan pesantren.
tanggungjawab bagi
angota di  Lembaga
pendidikan Bapak?

19. Bagaimana dampak | Pondok pesantren dapat
penerapan  manajemen | berjalan hingga hari ini.
kepemimpinan di
Lembaga pendidikan
Bapak?

20. Bagaimana implikasi | Dibuat secara terstruktur

Dampak . .
. manajemen agar semua dapat berjalan
Manajemen . .
. kepemimpinan dalam | dan bertanggungjawab
kepemimpinan . . :
. pengelolaan di Lembaga | sesuai dengan bagiannya
kiai di Pondok . . .
pendidikan Bapak? masing-masing. Dan
Pesantren .

. melakukan evaluasi untuk
Salafiyah . .
Kauman mencari solusi

permasalahan yang ada di
Pemalang dan
Pondok Bahrul pondok pesantren.
21. Bagaimana cara Bapak | Mengamati kondisi sekitar

Ulum Pemalang.

sebagai pemimpin
Lembaga pendidikan
mengidenfitikasi
perkembangan yang ada
di lingkungan sekitar?

dengan melakukan
komunikasi dengan sekitar
dan mellihat perkembangan
melalui media social.




No.

Aspek yang
Ditanyakan

Pertanyaan

Hasil Wawancara

22.

23.

24,

Keberhasilan apa saja
yang telah diraih dari
penerapan  manajemen
kepemimpinan yang
sudah Bapak terapkan di
Lembaga pendidikan
Bapak?

Mencetak  santri
berprestasi  dan
pekerti.

yang
berbudi

Bagaimana cara Bapak
menyikapi anggota yang
minim  kontribusi bagi
Lembaga pendidikan
Bapak? Apa solusi yang
Bapak berikan?

Menggunakan teguran halus
bagi asatidz dan bagi santri
ada takzir yang diterapkan
apabila tidak disiplin.
Solusinya dengan
mengkomunikasikan kepada
asatidz /pengurus pondok
pesantren  apabila  ada
kekurangan.

Bagaimana cara Bapak
memotivasi anggota agar
memiliki dedikasi yang
tinggi terhadap Lembaga
pendidikan?

Memberikan kesadaran
kepada semua pengurus
yang memiliki
tanggungjawab di pondok
pesantren untuk bersama-
sama menjaga kepercayaan
dari  masyarakat sekitar
terhadap apa yang telah
dititipkan kepada pondok

pesantren.




1. Identitas diri

HASIL WAWANCARA
(Kiar)

a. Nama Informan : KH. Deddy Anandiawan, S.Pd.|

b. Jabatan/Status

: Pemimpin Pondok Pesantren Bahrul Ulum

c. Lokasi Wawancara: Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang

d. Hari/Tanggal

: Jum’at, 10 Februari 2023

2. Pertanyaan peneliti

No.

Aspek yang
Ditanyakan

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Manajemen
Kepemimpinan
yang Diterapkan
Kiai di Pondok

Pesantren
Salafiyah
Kauman
Pemalang dan
Pondok
Pesantren

Bahrul Ulum
Pemalang.

Menurut Bapak seberapa
penting manajemen
kepemimpinan diterapkan
dalam sebuah lembaga?
Mengapa?

Manajemen penting
dilakukan karena berkaitan
dengan keberlangsungan
pondok pesantren.

Sebagai  pemimpin i
Lembaga, bagaimana
penerapan manajemen
kepemimpinan yang Bapak

lakukan?

Membuat  organisasi  di
pondok pesantren untuk
mengurus dan memberikan
tanggung jawab kepada
anggota pondok pesantren.

Apakah jenis manajemen
kepemimpinan yang Bapak
gunakan untuk
mengimplementasikan
kepemimpinan pada
lembaga pendidikan yang
Bapak pimpin?

Manajemen kepemimpinan
secara demokratis, tetapi
hak memutuskan ada di
pengasuh/pemimpin.

Apakah strategi
manajemen yang Bapak
gunakan untuk
mengimplementasikan
manajemen kepemimpinan
di Lembaga pendidikan
Bapak?

Program  dikomunikasikan
dengan semua  anggota
pondok pesantren.

Apakah prinsip manajemen

Prinsip terbuka dan




Aspek yang

No. Di Pertanyaan Hasil Wawancara
itanyakan
yang Bapak gunakan untuk | musyawarah.
menerapkan prinsip
kepemimpinan?

6. Bagaimana penerapan | musyawarah
implementasi prinsip
kepemimpinan dalam
memimpin Lembaga
pendidikan Bapak?

7. Bagaimana hubungan yang | Bekerjasama dengan
Bapak bangun antara | pihak/lembaga yang saling
stakeholder dan  pihak | menguntungkan satu sama
internal  di Lembaga | lain.
pendidikan Bapak?

8. Menurut Bapak, apa saja |- Penanaman akhlaqul
faktor penentu | karimah  bagi  semua
keberhasilan kebijakan | anggota pondok pesantren.
yang diterapkan di |- Kiai sebagai pemimpin
Lembaga pendidikan | tidak memposisikan diri
Bapak selama ini? sebagai raja. Lebih

mengedepankan rasa
kekeluargaan dan Kkasih
sayang.

9. Bagaimana system | Ada struktur kepengurusan
pengelolaan di Lembaga | pondok  pesantren  agar
pendidikan Bapak? penanggung jawab tiap

lembaga jelas.

10.| PeranKiaidi | Bagaimana peran Bapak | Penentu kebijakan,

Pondok dalam manajemen | menanggung tanggung
Pesantren pengelolaan di Lembaga | jawab, dan ikut mengajar
Salafiyah pendidikan Bapak? santri sebagai bentuk
Kauman monitoring.

11.| Pemalangdan | Apakah ada faktor | Tidak mengalami hambatan

Pondok pendukung dan | yang besar karena lebih
Pesantren penghambat dalam | banyak dukungannya.
Bahrul Ulum | menjalankan peran
Pemalang dalam | kepemimpinan di Lembaga
menerapkan pendidikan Bapak?
manajemen Bagaimana solusinya?




Aspek yang

No. Di Pertanyaan Hasil Wawancara

itanyakan

12.| kepemimpinan. | Bagaimana peran bapak | Sebagai penanggung jawab
dalam penerapan program | secara global.
kerja di Lembaga
pendidikan Bapak?

13. Adakah  inovasi  yang | Mendirikan cabang pondok
Bapak kembangkan dari | tahfidzul Qur’an.
manajemen kepemimpinan
yang Bapak terapkan di
Lembaga pendidikan
Bapak?

14, Bagaimana pendekatan | Pendekatan kekeluargaan.
yang Bapak  bangun
dengan stakeholder dan
pihak internal di Lembaga
pendidikan Bapak?

15. Dalam menjalankan peran | Memiliki tanggung jawab.
kepemimpinan,  keahlian
kepemimpinan yang
seperti apa yang
seharusnya diterapkan di
Lembaga pendidikan
Bapak?

16. Bagaimana peran Bapak | Ikhtiar lahir dan batin,
dalam mencipatakan | mlakukan pendekatan
lingkungan di Lembaga | dengan anggota pondok
pendidikan Bapak agar | pesantren  dan  melalui
selalu kondusif? peraturan pondok pesantren.

17. Sebagai seorang | Dengan staf: memberikan
pemimpin, bagaimana cara | gambaran  kepada  staf
Bapak  mengembangkan | tentang peningkatan mutu
potensi anggota di | dan melakukan ikhtiar batin.
Lembaga pendidikan
Bapak?

18. Bagaimana cara Bapak | Memberikan gambaran
sebagai pemimpin dalam | mutu  kepada  anggota
menetapkan pondok pesantren.

tanggungjawab bagi angota
di Lembaga pendidikan




Aspek yang

No. Ditanyakan Pertanyaan Hasil Wawancara
Bapak?

19. Bagaimana dampak | Keteraturan yang ada di
penerapan manajemen | pondok pesantren.
kepemimpinan di Lembaga
pendidikan Bapak?

20. Bagaimana implikasi | Ada  struktur  pengurus,
manajemen kepemimpinan | disitu  memberi  dampak
dalam  pengelolaan  di | keteraturan yang ada di
Lembaga pendidikan | pondok pesantren.

Bapak?
21. Bagaimana cara Bapak | Mengikuti dengan cara aktif
sebagai pemimpin | di lingkungan masyarakat.
Dampak Lembaga pendidikan
Manajemen mengidenfitikasi
kepemimpinan | perkembangan yang ada di
kiai di Pondok | lingkungan sekitar?

22. Pesantren Keberhasilan apa saja yang | Membuka cabang pondok
Salafiyah telah diraih dari penerapan | pesantren  Bahrul ~ Ulum
Kauman manajemen kepemimpinan | Tahfidzul Qur’an.

Pemalang dan | yang sudah Bapak terapkan
Pondok Bahrul | di Lembaga pendidikan
Ulum Pemalang. | Bapak?

23. Bagaimana cara Bapak | Dengan memanggil dan jika
menyikapi anggota yang | sudah kelewatan ada
minim  kontribusi  bagi | teguran, agar bisa disiplin.
Lembaga pendidikan
Bapak? Apa solusi yang
Bapak berikan?

24, Bagaimana cara Bapak | Memberikan gambaran
memotivasi anggota agar | mutu  tentang  pondok
memiliki dedikasi yang | pesantren.

tinggi terhadap Lembaga
pendidikan?
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